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PEMATAHAN DORMANSI BENIH SIRSAK (Annona muricata L.) DENGAN

MENGGUNAKAN GELOMBANG ULTRASONIK DAN PENAMBAHAN
HORMON GIBERELIN

Muhammad Faisal Basri

Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang

ABSTRAK

Sirsak dengan nama latin Annona muricata L. merupakan tanaman tropis yang
banyak dibudiayakan oleh masyarakat. Budidaya sirsak secara generatif dilakukan
dengan cara menanam bji tanaman sirsak, namun ada beberapa kendala dalam
perbanyakan tanaman sirsak melalui biji adalah dormansi. Dormansi pada biji sirsak
menyebabkan perkecambahan biji sirsak menjadi lebih lama shingga pembudidayaan
tanaman sedikit terhambat shingga banyak para petani yang enggan mebudidayakan
tanaman sirsak melalui biji. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mematahkan
dormansi pada biji sirsak dengan menfaatkan penggabungan gelombang ultrasonik dan
hormon giberelin. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pemanfaatan energi
kinetik yang dihasilkan gelombang ultrasonik dengan kekuatan 40 kHz selama 0, 5, 10,
dan 15 menit untuk mengikis bagian kulit biji yang keras, setelah itu biji direndam
dengan menggunakan hormon giberelin 0, 25, 50, 75, 100 ppm untuk merangsang
perkecambahan pada biji , beberapa variable yang diamati diantaranya panjang hipokotil,
persentase berkecambah, panjang akar, dan waktu berkecambah. Hasil pengamatan
menujukkan bahwa pada perlakuan pemaparan gelombang ultrasonik lama pemaparan
yang menunjukkan hasil yang optimum sekitar 10 menit, sedangkan untuk perlakuan
perendaman hormon giberelin di dapatkan konentrasi yang paling bagus yaitu sekitar 75
ppm. Titik optimum kombinasi perlakuan hormon giberelin dengan gelombang ultrasonik
yaitu 76,33-87,73 ppm dengan lama pemaparan gelombang ultrasonik selama 10 menit.
Persentase perkecambahan 87,556% (76,33 ppm), waktu berkecambah 19,887 hari (83,73
ppm), panjang akar 11,5 cm (76,63 ppm), dan panjang hipokotil 15,86 cm (80,68 ppm).
Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan pemaparan gelombang
ultrasonik dan hormojn giberin memberikan pengaruh signifikan dalam upaya pematahan
dormansi biji tanaman sirsak (Annona muricata L.).

Kata kunci: gelombang ultrasonik, hormon giberelin, sirsak (Annona muricata L.)

viii



BREAKING DORMANCY OF SOURSOP SEEDS (Annona muricata L.)
USING ULTRASONIC WAVES AND ADDING THE HORMONE
GIBBERELLIN

Muhamad Faisal Basri

Biology Study Program, Faculty of Science and Technology, Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University Malang

ABSTRACT

Soursop with the latin name Annona muricata L. is a tropical plant that is widely
cultivated by the community. Generative cultivation of soursop is done by planting seeds
of soursop plants, however there are several obstacles in propagating soursop plants
through seeds, namely dormancy. Dormancy in soursop seeds causes the germination of
soursop seeds to take longer so that plant cultivation is slightly hampered, so many
farmers are reluctant to cultivate soursop plants through seeds. The aim of this research is
to break dormancy in soursop seeds by utilizing a combination of ultrasonic waves and
the hormone gibberellin. The method used in this research is the use of kinetic energy
produced by ultrasonic waves with a strength of 40 kHz for 0, 5, 10, and 15 minutes to
scrape the hard part of the seed coat, after which the seeds are soaked using the
gibberellin hormone 0, 25, 50, 75, 100 ppm to stimulate germination in seeds, several
variables observed include hypocotyl length, germination percentage, root length, and
germination time. The results of the observations showed that in the ultrasonic wave
exposure treatment the exposure time showed optimum results of around 10 minutes,
whereas for the gibberellin hormone immersion treatment the best concentration was
obtained, namely around 75 ppm. The optimum point for combining gibberellin hormone
treatment with ultrasonic waves is 76.33-87.73 ppm with an ultrasonic wave exposure
time of 10 minutes. Germination percentage 87.556% (76.33 ppm), germination time
19.887 days (83.73 ppm), root length 11.5 cm (76.63 ppm), and hypocotyl length 15.86
cm (80.68 ppm). Based on the results of observations, it shows that exposure to ultrasonic
waves and the hormone giberin have a significant influence on efforts to break the
dormancy of soursop seeds (Annona muricata L.).

Keywords: gieberellin hormone, soursop (Annona muricata L.), ultrasonic wave
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Biji adalah alat perkembangbiakan yang utama pada sebagian besar tumbuhan
kelompok spermatophyta. Namun demikian tidak semua spesies memiliki biji
yang mudah berkecambah dan tumbuh menjadi tanaman baru. Sebagian biji pada
berbagai spesies mengalami dormansi, yaitu keadaan biji belum bisa berkecambah
meskipun syarat-syarat perkecambahan telah terpenuhi (Sutopo, 1985).

Berbagai penyebab terjadinya dormansi pada biji antara lain disebabkan oleh
faktor fisik misalnya kulit biji yang keras, kulit biji yang impermeable terhadap
air dan oksigen. Ada juga yang disebabkan faktor kimia yaitu adanya zat
penghambat (senyawa inhibitor). Dormansi juga ada yang disebabkan pra
kematangan embrio (Awvivi, 2021).

Allah  SWT mengatur waktu berkecambahan biji di alam dengan mengatur
musim yang terus berganti , yaitu adanya musim semi, musim panas, Mmusim
gugur, dan musim dingin. Beberapa spesies tumbuhan berkecambah dialam
dipengaruhi oleh perubahan musim tersebut. Hal ini sesuai dengan ayat Al-Quran

Surah Qaf ayat 9 yang berbunyi :

Artinya: “Dan dari langit Kami turunkan air yang memberi berkah lalu Kami
tumbuhkan dengan (air) itu pepohonan yang rindang dan biji-bijian yang dapat

dipanen (QS.Qaf : 9).
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Ayat di atas menurut Tafsir Imam Syafii (2008) menujukkan bahwa Allah SWT
memberikan rizki kepada umat manusia dalam bentuk curah hujan, yang dimana
berkat hujan tersebut kemudian tumbuhlah berbagai macam jenis tumbuhan yang
memiliki berbagai macam manfaat dalam bidang sandang, pangan, dan papan.
Salah satu tumbuhan yang sering dimanfaatkan oleh manusia adalah Sirsak.
Sirsak merupakan jenis tanaman liar yang tumbuh didaerah-daerah tropis seperti
Indonesia. Sirsak dapat dijumpai di sekitar pantai hingga di dataran tinggi karena
sirsak bisa tumbuh di ketinggian 1500 meter diatas permukaan laut (Solomon,
1999). Taman sirsak biasa tumbuh di tempat yang kering dan dekat saluran air.
Penyebaran tanaman sirsak cukup luas di kawasan Samudra Pasifik , meliputi
Amerika Selatan, Amerika Utara, India, Afrika, Nigeria, Indonesia, China,
Australian, dan Malaysia (Adewole et al, 2006).

Biji sirsak termasuk biji yang mudah mengalami masa dormansi. Berbagali
upaya untuk mempercepat masa dormansi sering dilakukan oleh manusia, upaya
tersebut disebut dengan tenknik pematahan dormansi (Avivi, 2021). Teknik
pematahan dormansi biasanya menyesuaikan dengan tipe dormansi yang dialami
oleh jenis tanamannya. Teknik pematahan dormansi secara Fisik biasanya dengan
cara pelukaan bagian ujung biji tanaman atau biasa disebut dengan skarifikasi
(Aryanto, 2020). Sedangkan untuk teknik pematahan dormansi secara Fisiologis
biasanya dengan menggunakan perendaman larutan hormon seperti Giberelin
(GA3) (Widjayati et al, 2013).

Biji tanaman sirsak diselimuti kulit yang keras yang memiliki 2 lapisan
epidermis yang rapat sehingga secara fisiologis menghambat perkecambahan

benih sirsak. Oleh karena itu biji sirsak juga digolongkan ke dalam biji yang keras
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yang kedap air, sehingga sulit mengalami proses imbibisi untuk mengawali
perkecambahan. Dengan demikian benih sirsak mengalami hamabatan fisik dan
fisiologis untuk bisa berkecambah (Khan, 1922). Untuk mengatasi dormansi pada
biji sirsak diperlukan dua upaya untuk mengatasinya, VYaitu skarifikasi untuk
mengatasi hambatan fisik dan perendaman hormon untuk mengatasi hambatan
fisiologis.

Dewasa ini mulai dikenal teknik skarifikasi dengan menggunakan gelombang
ultrasonik. Gelombang ultrasonik merupakan gelombang bunyi yang frekuensinya
> 20 kHz). Gelombang ultrasonik pertama kali dikembangkan pada tahun 1970
oleh Hans R. Camenzind dengan menggunakan modul IC NE555 (Jaelani dkk,
2016). Semula gelombang ultrasonik hanya digunakan dibidang metalurgi
(Sukandi, 2013). Di bidang pertanian gelombang ultrasonik juga digunakan untuk
mengusir  hama tikus (Jaelani dkk, 2016), menentukan Kkualitas buah dan
menentukan tingkat kematangan pada buah (Mizrach, 1998).

Prinsip kerja gelombang ultrasonik adalah penggunaan daya akustik
(gelombang bunyi) yang kemudian menghasilkan energi kinetik (Yaldagard, et
al., 2008). Hal tersebut dapat terjadi karena gelombang ultrasonik memiliki efek
seperti gergaji yang dihasilkan dari energi Kinetik tersebut, serta menghasilkan
efek tusukan seperti jarum, yang biasa disebut peristiwa kavitasi (Cheeke, 2002).
Gelombang ultrasonik dengan panjang gelombang 20 kHz dianggap sebagai
gelombang yang merusak (Nurhayadi, 2006). Prinsip gelombang ultrasonik yang
merusak ini kemudian digunakan untuk mengikis bagian kulit biji yang keras

sebagai upaya skarifikasi benih (Yaldagard, 2008).
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Hasil penelitian dari pemanfaatan gelombang ultrasonik pada skarifkasi benih
diantaranya adalah penelitian Yaldagard (2008) menujukkan bahwa pemancaran
gelombang ultrasonik dengan  panjang gelombang sebesar 20 kHz pada biji
tanaman Barley selama 15 menit menunjukkan hasil yang optimal sehinga benih
tanaman barley mampu berkecambah dengan lebih tinggi hingga 99,4%
dibandingkan kontrol 91%. Selain itu ada juga penelitian dari Goussous (2010)
yang menunjukkan hasil percobaan pematahan dormansi dengan menggunakan
gelombang ultrasonik 40 kHz pada benih tanaman semangka menunjukkan hasil
yang optimal dengan lama waktu pemancaran selama 5 menit meningkat hingga
21% dibandingkan kontrol 13,9%. Serta hasil penelitian dari Nazari (2014)
menggunakan gelombang ultrasonic dengan panjang gelombang 42 Khz pada biji
Medicago scutellata menghasilkkan daya kecambah sebesar 86%-99%
dibandingkan kontrol 33,3%.

Pematahan dormansi secara fisiologis biasanya dilakukan dengan memberikan
hormone tumbuhan vyang berfungsi sebagai promotor Hormon giberelin
merupakan hormon vyang terdapat di dalam tumbuhan yang memiliki fungsi
sebagai promotor dalam proses pertumbuhan tanaman. Gibelenin - memiliki
pengaruh penting dalam proses perkecambahan biji. Giberelin akan merangsang
pembentukan amilase yang berfungsi untuk memecah amilum menjadi glukosa,
sehingga dalam hal ini giberelin merupakan hormon penting yang bisa digunakan
dalam proses perkecambahan (Aryulina, 2006).

Hormon giberelin sering digunakan dalam proses pematahan dormansi pada
tanaman. Menurut Nurazizah (2017) melakukan perendaman biji palem bajul pada

larutan giberelin 75 ppm selama 12 jam memberikan daya kecambah tertinggi
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yaitu 32% dibanding kontrol 23,8%.. Polhaupessy (2014) melakukan perendaman
biji tanaman sirsak pada larutan giberelin 15 ppm selama 12 jam memberikan
daya kecambah tertinggi 50% disbanding kontrol 46,67%. Ratnasari (2021)
melakukan perendaman biji kluwek pada larutan giberelin 75 ppm selama 24 jam
memberikan daya kecambah tertinggi 48,33% disbanding kontrol 28,33%. Sari
(2014) melakukan perendaman biji Mucuna bracteata pada larutan giberiln 300
ppm memberikan daya kecambah tertinggi 40,7% dibanding kontrol 37%.

Informasi yang masih terbatas tentang pematahan dormansi Biji Sirsak
memberikan kesempatan kepada peneliti untuk melakukan penelitian dengan
perlakuan secara fisikk vyaitu pemaparan gelombang ultrasonik yang di
kombinasikan dengan perlakuan fisiologis dengan perendaman dalam larutan
hormon giberelin (GA3). Peneliti berharap hasil dari peneilitian ini memberikan
informasi dan data tambahan untuk pematahan dormansi benih sirsak ini.
1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian yang berjudul ‘“Pematahan Dormansi Benih
Sirsak (Annona muricata L.) dengan Menggunakan Gelombang Ultrasonik dan
Penambahan Hormon Giberelin” i adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Pengaruh lama pemaparan gelombang ultrasonik terhadap

perkecambahan biji sirsak?
2. Bagaimana  pengaruh  konsentrasi  hormon  giberelin  terhadap
perkecambahan biji sirsak?
3. Bagaimana pengaruh kombinasi gelombang ultrasonik dengan hormon

giberelin terhadap perkecambahan biji sirsak?
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1.3 Tujuan
Tujuan pada penelitian yang berjudul “Pematahan Dormansi Benih Sirsak
(Annona muricata L.) dengan Menggunakan Gelombang Ultrasonik dan
Penambahan Hormon Giberelin” i adalah sebagai berukut:
1. Untuk mengetahui pengarun lama pemaparan gelombang ultrasonik
terhadap perkecambahan biji sirsak
2. Untuk mengetahui pengarun  konstrasi hormon giberelin terhadap
perkecambahan biji sirsak
3. Untuk mengetahui pengarun pemberian kombinasi gelombang ultrasonik
dengan hormon giberelin terhadap perkecambahan biji sirsak
1.4 Manfaat
Manfaat dari penelitian yang berjudul “ Pematahan Dormansi Benih Sirsak
(Annona muricata L.) dengan Menggunakan Gelombang Ultrasonik dan
Penambahan Hormon Giberelin” i adalah sebagai berikut:
1. Sebagai salah satu bahan pengembangan dalam budi daya tanaman sirsak
di masa mendatang.
2. Menambah wawasan dan informasi bagi masyarakat dalam menggunakan
teknik pematahan dormansi pada tanaman yang dibudidayakan.
1.5 Hipotesis
Hipotesis dari penelitian yang berjudul “ Pematahan Dormansi Benih Sirsak
(Annona muricata L.) dengan Menggunakan Gelombang Ultrasonik dan
Penambahan Hormon Giberelin” ini adalah sebagai berikut:
1. Ada pengaruh pemaparan gelombang ultrasonik terhadap perkecambahan

biji sirsak
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2. Ada mengetahui pengaruh pemberian hormon giberelin  terhadap
perkecambahan biji sirsak

3. Ada mengetahui pengaruh pemberian kombinasi gelombang ultrasonik
dengan hormon giberelin terhadap perkecambahan biji sirsak.

1.6 Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian yang berjudul “ Pematahan Dormansi Benih
Sirsak (Annona muricata L.) dengan Menggunakan Gelombang Ultrasonik dan
Penambahan Hormon Giberelin” ini antara lain:

1. Dormansi biji adalah kondisi dimana biji belum bisa berkecambah
meskipun persyaratan perkecambahan (air, oksigen, dan media) sudah
memenuhi persyaratan.

2. Dormansi dikatakan berhasil apabila biji telah menjukkan tanda-tanda
perkecambahan yaitu struktur kecambah berupa munculnya tunas ke

permukaan tanah
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tanaman Sirsak dalam Perspektif Islam

Indonesia merupakan Negara yang memiliki keanekaragaman hayati yang
begitu banyak, salah satunya keanekaragaman tumbuh-tumbuhan. Tumbuh-
tumbuhan di Indonesia banyak sekali manfaatnya, salah satunya adalah Sirsak
(Annona muricata L.). Sirsak merupakan jenis tanaman yang memiliki manfaat
sebagai bahan pangan dan obat-obatan. Sebagaimana dalam firman Allah SWT
Q.S Abasa ayat 25-27:

£YV) Ga Lga e 1) s o V) G 2 Y o) Ui L Wi

Artinya: “Kamilah yang telah mencurahkan air yang melimpah (dari langit),
kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya, lalu disana Kami tumbuhkan
biji-bijian”.

Menurut Syeikh Muhammad bin Shalih asy-Syawi dalam bukunya Tafsir an-
Nafahat al-Makiyyah (1381) potongan ayat diatas menunjukkan bahwa Allah
SWT menumbuhkan berbagai macam tanaman dari dalam bumi sebagai bentuk
rahmat bagi umat manusia supaya senantiasa bersyukur atas Kkarunia yang
diberikan oleh-Nya, salah satunya tanaman Sirsak (Annona muricata L.) Tanaman
sirsak merupakan salah satu bentuk rizki yang diberikan oleh Allah kepada
manusia yang memiliki berbagai manfaat yakni sebagai bahan makanan dan obat-
obatan. Buah sirsak dijadikan sebagai bahan pangan karena memiliki kandungan
nurtrisi yang cukup tinggi, sedangkan untuk daun sirsak bisanya digunakan

sebagai bahan obat. Allah SWT berfirman dalam Al-Quran surat Ali Imran ayat

191 yang berbunyi :
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Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau

dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan

bumi (seraya berkata), "Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini
sia-sia;, Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka”

Menurut Tafsir Ibnu Katsir ayat diatas menjelaskan bahwasanya Allah SWT
menciptakan sesuatu tidak ada yang sia-sia. Oleh karena itu sebagai ummat Islam
yang taat beragama harus meyakini bahwa seagala ciptaan Allah pasti memiliki
manfaat masing-masing bagi kehidupan, seperti gelombang ultrasonik yang
bersifat merusak ternyata bisa  bermanfaat dalam bidang pertanian, Hormon
pertumbuhan  Giberelin  yang dapat dimanfaatkan  untuk  merangsang
perkecambahan tanaman, serta tanaman sirsak yang memiliki banyak manfaat
bagi manusia. Oleh karena itu sebagai bentuk rasa syukur atas pemberian rizki
dari Allah,  sebagai manusia harus dapat memanfaatkan dan melestarikan
pemberian tersebut.

2.2 Deskripsi Tanaman Sirsak (Annona muricata L.)

Sirsak merupakan tanaman yang berasal dari daerah Benua Amerika,
kemudian tersebar diberbagai daerah di kawasan Asia Tenggara (Whang et al,
2002). Kedudukan tanaman sirsak dalam Kkasifikasi tanaman sirsak menurut

Plantamor (2021), yaitu :
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Kingdom : Plantae
Subkingdom: Tracheobionta
Subdivision : Spermatophyta
Divisio : Magnoliophyta
Class : Magnolipsida

Sub class  : Magnolidae

Order : Magnoliales Gambar 1. Sirsak (Plantamor, 2021)
Family : Annonaceae

Genus : Annona

Species : Annona muricata L.

Tanaman family Annonaceae terdiri dari beberapa jenis, ada yang pohon,
perdu, atau herba (Zahrina, 2017). Family Annonnaceae memililiki sekitar kurang
lebih 128 genus dan 2300 spesies (Tjitrosoepomo, 2013). Tanaman yang masih
berkerabat dekat dengan sirsak salah satunya adalah Srikaya (Annona squamosa
L.) yang termasuk kedalam family Annonaceae (Steenis, 2008).

Sirsak merupakan jenis tanaman liar yang tumbuh di daerah-daerah tropis
seperti Indonesia. Sirsak dapat dijumpai di sekitar pantai hingga di dataran tinggi,
hal tersebut karena sirsak bisa tumbuh di ketinggian 1000 meter diatas permukaan
laut (Solomon, 1999). Taman sirsak biasa tumbuh di tempat yang kering dan
dekat saluran air. Penyebaran tanaman sirsak cukup luas di kawasan tropis dan
subtorpis, vyaitu di Amerika Selatan, Amerika Utara, India, Afrika, Nigeria,
Indonesia, China, Australian, dan Malaysia (Adewole et al, 2006). Tanaman
sirsak mampu menghasilkan buah yang memiliki ukuran dan bentuk bervariasi.

Setiap buah sirsak setiap bijinya menghasikan > 20-70 biji. Biji sirsak memiliki
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lapisan kantong biji yang memungkinkan daya simpan biji menjadi relatif lebih
lama.

Sirsak merupakan tanaman yang memiliki system perakaran tunggang,
dengan akar utama yang kokoh dan memiliki serabut kecil berwarna kecoklatan
(Gambar 2). Akar sirsak dapat menembus tanah hingga kedalaman 2 meter, hel
tersebut membuat tanaman sirsak bagus untuk konservasi lahan yang miring

(Sunarjono, 2005).

Gambar 2. Akar tanaman sirsak (dokumen pribadi)

Batang tanaman sirsak memiliki karakteristik batang berkayu namun sedikit
liat, hal tersebut menyebabkan batang sirsak tidak mudah patah (Gambar 3).
Batang tanaman sirsak beberapa memiliki lapisan kulit yang tebal dan ada juga

yang memiliki lapisan tipisi (Sunarjono, 2005).

Gambar 3. batang tanaman sirsak (dokumen pribadi)
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Daun tanaman sirsak secara umum memiliki karakteristik berbentuk
bebentuk nulat panjang dengan ujung runcing (Gambar 4). Tanaman sirsak yang
berbuah besar memiliki karakteristik ukuran daun lebih lebar dibanding dengan
tanaman sirsak yang berbuah kecil. Hal tersebut terjadi karena luas daun berkaitan
erat dengan besar kecilnya energi yang dibutuhkan. Semakin besar tanaman, maka

semakin besar energi yang dibutuhkan (Sunarjono, 2005).

Gambar 4. Daun sirsak (dokument pribadi)

Morfologi buah sirsak menurut Qomaliyah (2022) ada beberapa tipe, yaitu
buah berukuran besar dan berukuran sedang. Buah berukururan sedang memiliki
biji rlatif sedikit dibandingkan dengan buah berukuran besar. Buah berukuran
besar spesifik memiliki karakteristik buah yang dihasilkkan memiliki ukuran besar
dan memiliki percabangan. Bentuk buah sirsak bermacam-macam ada Yyang
berbentuk oval, berbentuk hati, dan ada juga yang bentuknya tidak beraturan

(Gambar 5).

Gambar 5. Buah sirsak (Plantamor, 2022)

29



Bunga tanaman sirsak merupakan jenis bunga tunggal. Sirsak memiliki
bunga bertipe bongkol bulat dengan tangkai 1-4 cm. bunga sirsak tumbuh di
bagian ketiak daun dengan mahkota bunga berwarna putin berbentuk corong
dengan panjang 1,5 cm. Bagian benang sari tertancap di bagian mulut mahkota

dan kepala putik ada dua (Bangun, 2002).

Gambar 6. Struktur bunga sirsak. a) normal floret, b) rudimentary floral bract, c)
floral eye, d) pistillate floret, e) stamen, f) placenta, and g) ovule (Waki et al.
2008)

2.3 Manfaat dan Kandungan Sirsak

Sirsak sering dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan obat-obatan.
Sesuai dengan Olakunle (2014) yang mengatakan bahwa family Annonaceae
memiliki manfaat sebagai tumbuhan obat. Sebab itu banyak tanaman dari family
Anonnaceae dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia sebagai bahan obat-obatan
alami.  Sirsak merupakan buah tropis yang memiliki kandungan skopoletin,
antrakuin, dan alizarin yang merupakan zat fitokimia dan antibakteria (Agu,
2017).

Sirsak merupakan tanaman dengan nama latin Anonna muricata yang
memiliki efek farmakologis yang baik bagi kesehatan (Suryo, 2009). Khasiat
tanaman sirsak salah satunya adalah merangsang sistem kekebalan tubuh,

memperbaiki sel jaringan tubuh yang rusak serta memperbaiki fungsi sel
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(Andoreto, 2015). Oleh karena itu banyak masyarakat di Indonesia menggunakan
buah dari tanaman sirsak sebagai obat alami. Beberapa peneltian sudah dilakukan
untuk menguji kandungan tanaman sirsak diantaranya uji aktifitas anti kanker, anti
mikroba, dan antiviral (Olakune, 2014) dan uji kandungan daun sirsak sebagai anti
obesitas, anti diabetes, dan anti hipertensi (Florence etel, 2014)

Buah dan daun sirsak memiliki beberapa kandungan fitokimia antara lain
alkanoid, fenolik, glikosida, flavonoid, saponn, tannin, terpenoid, dan pitosterol
(Nugraha, 2011). Dalam tanaman sirsak juga terkandung senyawa-senyawa
seperti morindon, rubiadin, dan flavonoid (Bangun, 2002). Selain itu ada juga
senyawa alkaloid yang merupakan senyawa yang sering dimanfaatkan sebagai anti
bakteri, senyawa tersebut dinamakan Xeronin. Selain itu, akar sirsak juga
mengandung beberapa senyawa aktif seperti xerononine, alizarin, sterois,
capryline, arginine, lycine sosium, antra antraquinine, peroxeronine, magnesium,
phenylalanine, dan trace elemens (Adi, 2019).

2.4 Karakteristik Biji Sirsak

Sirsak merupakan tanaman yang mampu berbuah sepanjang tahun. Dalam
setiap buah sirsak biasanya terkandung lebih dari 20-70 biji sirsak. Biji sirsak
bagian luarnya memiliki lapisan pembungkus atau bisa disebut kantong biji.
Lapisan tersebut yang membuat daya simpan biji sirsak bisa relatif lebih lama
dibandingkan biji tanaman lainnya (Sunarjono, 2005) (Gambar 8). Biji sirsak
dilapisi oleh lapisan lendir yang bersifat asam, hal tersebut kemudian
menyebabkan daya kecambah biji sirsak sedikit terhambat. Selain itu, secara
fisiologis biji sirsak memiliki kulit bagian luar yang keras sehingga menyebabkan

terjadinya dormansi fisik dan fisiologis pada biji tanaman sirsak (Khan, 1922).
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Gambar 8. Struktur biji sirsak a) seed pine, b) pulp plate on air sac, c) pulp plate
between the spine, air sac, and the embryo sac. d) pulp plate on embryo sac, e) air
sac, f) embryo sac. (Waki, 2008)

Biji sirsak tidak memiliki perbedaan yang terlalu jauh meskipun berbeda tipe
buah. Biji sirsak memiliki bentuk oval, pipih, dan berwarna coklat. Perbedaan
yang dapat dilihat adalah banyak sedikitnya biji yang terkandung pada setiap buah
sirsak (Backer, 1965). Selain itu, perbedaan bentuk percabangan dan besar buah
juga tidak menujukkan perbedaan biji yang signifikan.

2.5 Perkecambahan Biji Sirsak

Perkecambahan adalah peroses munculnya bakal tanaman (tunas) dari
lembaga yang disertai dengan mobilisasi cadangan makanan dari keping biji
menuju ke bagian vegetatif tanaman (Sutopo, 2004). Proses perkecambahan
dipengaruhi oleh kondisi media yang akan digunakan untuk perkecambahan
tanaman. Ketika media tersebut memenuhi kriteria tumbuh untuk suatu tanaman,
maka proses perkecambahan akan terjadi. Namun ketika media yang akan
digunakan tidak memenuhi kriteria untuk berkecambah, maka biji tanaman
tersebut kemungkinan tidak akan berkecambah hingga syarat untuk berkecambah
terpenuni dan biji tanaman akan mengalami fase dormansi (Astawan, 2009).

Faktor-faktor yang memperngaruhi perkecambahan tanaman meliputi Faktor

Internal dan Eksternal. Faktor Internal yaitu tingkat kematangan benih, ukuran
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benih, enzim, hormon, dormansi, dan penghambat perkecambahan. Faktor
Eksternal yaitu air, temperature, oksigen, dan cahaya (Susilowarno dkk, 2008)

Perkecambahan biji sirsak menurut Siregar (2002) memiliki tipe Epigeal yakni
terjadinya pembentangan ruas batang di bawah daun lembaga, kemudian
menyebabkan munculnya ruas daun tembaga dari dalam tanah yang terus tumbuh
menjulang keatas. Perkecambahan benih sirsak dalam satu semaian biasanya
dimulai dari hari ke 23 hingga ada yang berkcambah pada hari ke 52 setelah
semai. Perkecambahan biji sirsak dapat ditandai dengan munculnya daun lembaga
sebagai indikasi biji telah berkecambah. Menurut Soeseno (1984) Umumnya biji
sirsak berkecambah 30 hingga 60 hari setelah semai. Penyebab lamanya
perkecambahan biji ini terjadi karena biji mengalami masa dormansi (Sutopo,
1993). Menurut Nelson (2005) sirsak membutuhkan waktu kurang lebih 9-12
setelah berkecambah untuk berbuah.
2.6 Pematahan Dormansi Pada Biji Tumbuhan

Dormansi Benih adalah keadaan dimana suatu biji tanaman berhenti
berkecambah atau tumbuh walau faktor-faktor lingkungan sudah memenuhi
syarat. Macam-macam dormansi yaitu dormansi Fisik dan Fisiologis. Dormansi
Fisik merupakan dormansi yang disebabkan oleh lapisan bagian luar biji, seperti
kulit keras dan kedap air sehingga menyebabkan proses imbibisi terhambat.
Sedangkan Dormansi Fisiologis merupakan dormansi yang disebabkan oleh
perkembangan embrio yang tidak sempurna atau bisa juga disebabkan karena
hormon sehingga biji memerlukan waktu lebih lama untuk berkecambah

(Widjayati et al. 2013).
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Dormansi memiliki peran penting bagi biji tanaman, hal tersebut dikarenakan
dengan adanya dormansi mekanisme bertahan hidup dan daya simpan biji akan
lebih lama. Kekurangan dari adanya dormansi ini adalah benih yang ditanam tidak
akan langsung tumbuh dan membutuhkan perlakuan khusus supaya benih mampu
berkecambah dengan normal (lkayanti, 2017). Selain itu, manfaat dormansi pada
tanaman adalah menjaga agar tidak terjadi kepunahan terhadap suatu spesies
tanaman.

Perlakuan pematahan dormansi dilakukan untuk mengatasi dormansi pada
suatu benih. Pematahan dormansi merupakan teknik yang digunakan untuk
mengatasi dormansi pada biji tanaman. Sebelum melakukan teknik pematahan
dormansi harus diketahui terlebih dahulu penyebab dormansi pada benih tersebut.
Beberapa perlakuan seperti skarifikasi untuk mengatasi dormansi fisik yang
disebabkan biji tanaman yang terlalu tebal atau terlalu keras dan kedap air/udara
(Kartiko, 1986). Untuk dormansi secara fisiologis cara mengatasinya adalah
dengan melakukan perendaman menggunakan larutan hormon giberelin (GA3)
atau auksin (Widjayati et al, 2013).

2.7 Pengaruh Gelombang Ultrasonik dalam Pematahan Dormansi Biji Keras

Manusia dulunya menggagap gelombang ultrasonik sebagai gelombang yang
merusak, namun pada masa kini gelombang ultrasonik sering dimanfaatkan dalam
bidang medis dan juga pertanian. Ultrasonik merupakan gelombang yang memilki
frekuensi yang sangat tinggi. Gelombang ultrasonik merupakan gelombang bunyi
yang frekuensinya > 20 kHz (Hastuti 2015), merupakan gelombang yang
merusak (Nurhayadi, 2006). Namun pada masa kini gelombang ultrasonik sudah

dimanfaatkan dalam berbagai bidang terutama pada bidang pertanian. Di bidang
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pertanian  gelombang ultrasonik  digunakan untuk pembasmian hama dan
menentukan kualitas dan uji tingkat kematangan pada buah (Mizrach, 1998).
Prinsip kerja gelombang ultrasonik adalah penggunaan daya akustik
(gelombang bunyi) yang kemudian menghasilkan energi Kinetik (‘Yaldagard, et
al., 2008). Hal tersebut dapat terjadi karena gelombang ultrasonik memiliki efek
seperti gergaji yang dihasilkan dari energy Kinetik tersebut, serta menghasilkan
efek tusukan seperti jarum, yang biasa disebut peristiwa kavitasi (Cheeke, 2002).
Gelombang ultrasonik dengan panjang gelombang 20 kHz dianggap sebagai
gelombang yang merusak (Nurhayadi, 2006). Prinsip gelombang ultrasonik yang
merusak ini kemudian digunakan untuk mengikis bagian kulit biji yang keras

sebagai upaya skarifikasi benih (Yaldagard, 2008).
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Gambar 7. spektrum gelombang ultrasonik (Kavitasi) (Peruzzi. 2008)

Hasil penelitian dari pemanfaatan gelombang ultrasonik pada skarifkasi benih
diantaranya adalah penelitian Yaldagard (2008) menujukkan bahwa pemancaran
gelombang ultrasonik dengan  panjang gelombang sebesar 20 kHz pada biji
tanaman Barley selama 15 menit menunjukkan hasil yang optimal sehinga benih
tanaman barley mampu berkecambah dengan lebih

tinggi hingga 99,4%
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dibandingkan kontrol 91%. Selain itu ada juga penelitian dari Goussous (2010)
yang menunjukkan hasil percobaan pematahan dormansi dengan menggunakan
gelombang ultrasonik 40 kHz pada benih tanaman semangka menunjukkan hasil
yang optimal dengan lama waktu pemancaran selama 5 menit meningkat hingga
21% dibandingkan kontrol 13,9%. Serta hasil penelitian dari Nazari (2014)
menggunakan gelombang ultrasonik dengan panjang gelombang 42 kHz pada biji
Medicago scutellata menghasilkan daya kecambah sebesar 86%-99%
dibandingkan kontrol 33,3%. Samara (2019) menggunakan gelombang ultrasonik
dengan panjang gelombang 42 kHz pada biji Senna multijuga menujukkan hasil
yang optimal dengan lama pemancaran 4-5 menit menghasilkkan daya kecambah
97%-100% dibanding kontrol 95%. Nazari (2017) membandingkan beberapa hasil
penelitain  tentang skarifikasi menggunakan gelombang ultrasonik. Hasilnya
menunjukkan bahwa skarifikasi menggunakan gelombang ultrasonik lebih mudah
dalam upaya pematahan dormansi pada beberapa biji tanaman.
2.8 Pengaruh Hormon Giberelin (GA3) dalam Proses Perkecambahan
Giberelin atau asam giberelat merupakan anggota kelompok hormon
tumbuhan yang memiliki fungsi penting bagi perkecambahan tanaman. Giberelin
pada tumbuhan dapat ditemukan dalam dua fase utama, yaitu fase aktif dan
giberelin  nonaktif.  Giberelin  aktif mampu mengontrol beragam  aspek
pertumbuhan dan perkembangan tanaman dan hanya sejumlah kecil darinya.
Geberelin  merupakan hormon yang memiliki fungsi sinergis dengan auksin.
Gibelenin - memiliki pengaruh pentung dalam proses perkecambahan biji.

Giberelin akan merangsang pembentukan amilase yang berfungsi untuk memecah
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amilum menjadi gluksa, sehingga dalam hal ini giberelin merupakan hormon
penting yang bisa digunakan dalam proses perkecambahan (Aryulina, 2006).
Fungsi dari hormon giberelin adalah berperan dalam dominansi apikal,
pemanjangan sel, perkembangan buah, perbungaan, dan mobilisasi cadangan
makanan dalam biji.  Selain itu hormon giberelin  berfungsi membantu
pembentukan akar karena letaknya yang terdapat di dalam meristematik akar pada
tanaman (Ferdinand, 2007). Hormon gieberelin terdiri atas beberapa macam,
meliputi GALl, GA2, dan GA3. Walau struktur molekulnya relatif sama, namun
pengaruh yang ditimbulkan berbeda, seperti misalnya hormon giberelin yang satu
mempengaruhi  pertumbuhan, kemudian yang lainnya kan  mempengarui

pembungaan (Karmana, 2008).
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian  ini  merupakan  penelitian  eksperimental yang  didesain
menggunakan Rancangan acak lengkap (RAL) terdiri dari dua faktor. Faktor 1
adalah lama pemaparan gelombang ultrasonik O menit, 5 menit, 10, dan 15 menit.
Faktor Il lama perendaman dengan beberapa konsentrasi hormon Giberelin (GA3)
yaitu 0 mg/L, 25 mg/L, 50 mg/L, dan 100 mg/L. Masing masing diulang tiga kali.
Berikut gambaran dari 3  faktor yang akan digunakan sebagai perlakuan
penelitian.
Faktor | adalah lama pemaparan gelombang ultrasonik dengan menggunakan 3
taraf, yaitu:

U0: 0 menit

Ul: 5 menit

U2: 10 menit

U3: 15 menit
Faktor 1l adalah lama perendaman hormon giberelin dengan menggunakan 5
konstrasi, yaitu:

GO: 0 mg/L.

G1: 25 mg/L

G2: 50 mg/L

G3: 75 mg/L

G4: 100 my/L
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Faktor Il adalah kombinasi pemaparan gelombang ultrasonik dengan perendaman
hormon giberelin dengan menggunakan 20 kombinasi, yaitu: UO0/GO, UO/GL,
U0/G2, U0/G3, U0/G4, U1/G0, Ul/G1, Ul/G2, U1/G3, Ul/G4, U2/G0, U2/G1,
U2/G2, U2/G3, U2/G4, U3/GO, U3/G1, U3/G2, U3/G3, U3/G4
3.2 Waktu dan Tempat

Waktu dan tempat dilaksanakannnya penelitian ini adalah pada bulan Oktober
sampai bulan November tahun 2022, bertempat di Universitas Islam Maulana
Malik Ibrahim, Malang, Jawa Timur. Kegiatan skarifikasi biji sirsak dengan
pemaparan gelombang ultrasonik dilaksanakan di Laboratorium Intrumentasi
Fisika. Skarifikasi dilanjutkan degan perendaman hormon giberelin  dan
penyemaian biji dilakukan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan program studi
Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi.
3.3 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cawan petri, sonicator
bath, wadah/nampan, gelas ukur (100ml), dan spatula. Bahan-bahan yang
digunakan pada penelitian ini adalah benih sirsak, hormone giberelin, aquades,
dan tanah/pasir halus.
3.4 Variabel Penelitian

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan
varieabel terikat :

1. Variabel bebas pada penelitian ini adalah lama pemaparan gelombang

ultrasonik dan konsentrasi hormon giberelin yang digunakan
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2. Variabel terikat pada penelitian ini adalah viasabilitas benih sirsak yang
terdiri dari daya kecambah, panjang hipokotil, waktu berkambah, dan berat
basah

3.5 Prosedur Penelitian

3.5.1 Persiapan dan Seleksi Benihsirsak

Benih  sirsak  dipilih  yang  sudah  masak  dan berwarna
kecoklatan ~ secara  keseluruhan,  tidak  berjamur.  Pengecekan  juga
dilakukan dengan cara merendam biji di dalam air, bii yang
bagus akan tenggelam di dasar air, sedangkan untuk biji yang

kurang bagus akan mengambang di permukaan air.

3.5.2 Pemaparan gelombang ultrasonik

Penggunaan  gelombang ultrasonik pada penelitian i menggunakan
transmitter gelombang ultrasonik dengan kekuatan sebesar 40 kHz.  Biji yang
sudah diseleksi dikumpulkan ke dalam wadah. Kemudian sonikasi dengan cara
biji diletakkan di atas sonicator bath selama kurang lebih 0, 5, 10, dan 15 menit.
Berdasarkan lama pemaparannya, biji sirsak dibagi menjadi 3 ulangan, dengan

tiap ulangan menggunakan sekitar 15 biji sirsak.

3.5.3 Pembuatan Larutan Stok dan Pengenceran Giberelin (GA3)

Perendaman biji sirsak dilakukan setelah proses sonifikasi. Biji sirsak
kemudian direndam dan diaduk dengan larutan giberelin selama 12 jam dengan
dosis O ppm, 25 ppm, 50 ppm, 75 ppm, dan 100 ppm. Pembuatan larutan stok

giberelin 100 ppm sebanyak 1,5 liter dibuat dengan cara menimbang 150 mg
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GA3, lalu dilarutkan dengan aquades hingga volume mencapai 1,5 liter. Rumus
mencari konsentrasi larutan yang dicari yaitu :
V1. N1=V2. N2
Misal pembuatan laruan dengan konsentrasi 75 ppm dengan volume 1 L, yaitu:
V1. N1=V2. N2
V1=1Lx75ppm
100 ppm

V1=0,75L ditambahkan aquades hingga volume mencapai 1 L

3.5.4 Penanaman Biji Sirsak

Tahap Dberikutnya setalah biji diberi perlakuan pemancaran gelombang
ultrasonik dan perendaman hormon giberelin yaitu penanaman biji sirsak. Proses
penanaman diawali dengan pembuatan lubang tanam benih +2cm dengan jarak
antar lubang +3 cm untuk ditanami biji sirsak di dalam bak perkecambahan
dengan menggunakan media pasir. Setiap bak perlakuan diberi 2 perlakuan yang
berbeda. Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan melakukan penyiraman
sebanyak 2 kali sehari, setiap pagi dan sore hari dengan volume air yang seragam
(1000 mi).
3.6 Pengamatan

Pengamatan dilakukan dalam waktu 30 hari untuk mengetahui apakah ada
pengaruh yang signifikan atau tidak pada tiap perlakuan. Variabel pengamatan

yang diamati dalam penelitian ini antara lain:
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3.6.1 Daya Kecambah

Pengamatan daya kecambah biji sirsak dilaksanakan pada hari terakhir
pengamatan dengan menghitung persentase benih yang berkecambah. Rumus
yang digunakan untuk menghitung daya kacambah yaitu:

PP(%) = > Kecambah normal x 100%

YBiji yang dikecambahkan

3.6.2 Panjang Hipokotil dan Akar (cm)
Panjang Hipokotil diukur dengan menggunakan pengaris dan benang (cm)
pada hari akhir penelitian. Pengukuran akar dilaksanankan pada akhir penelitian

dengan mengukur panjang akar mulai dari ujung hingga pangkal.

3.6.3 Waktu Berkecambah
Pengamatan waktu berkecambah dilakukan setiap hari, dimulai dari
peyemaian benih sirsak hingga tumbuh hipokotil, dengan menggunakan rumus

Rata-rata hari berkecambah = N;Ti + NoTo+.....

Total benih yang berkecambah

3.7 Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
perhitungan Analisis Variasi (ANAVA) dua jalur untuk mengetahui pengaruh
pada tiap perlakuan. Jika F hitung > F tabel, maka terdapat pengaruh nyata pada
tiap perlakuan. Jika F hitung < F tabel, maka perlakuan tidak berpengaruh nyata.
Apabila hasil ANAVA masih terdapat pengaruh berbeda nyata, maka dilanjutkan
dengan uji jarak Duncan Multiple Range Test (DMRT) bertaraf 5% untuk
mengetahui perlakuan yang paling baik. Untuk mengeahui kosentrasi GA3 yang

optimum, dilakukan analisis Regresi. Analisis Regresi berguna untuk mengetahui
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titk optimum lama pemaparan gelombang ultrasonik, konsentrasi hormon

giberelin, dan kombinasi ultrasonik dan gibeelin yang digunakan dalam penelitian.
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Lama Pemaparan Gelombang Ultrasonik  terhadap
Perkecamabahan Biji Sirsak
Berdasarkan analisis varian (ANAVA) perlakuan lama pemaran gelombang
ultrasonik berpengaruh nyata terhadap hasil perkecambahan biji sirsak (Annona
muricata L.). Hal tersebut dapat dilihat dari nilai F hitung lebih besar dari F tabel
pada semua variable perkecambahan yang diamati meliputi waktu berkecambah,
persentase berkecambah, panjang akar, dan panjang hipokotil (Hasil ANAVA
disajikan pada lampiran 2). Selanjutnya untuk mengetahui beda nyata antar
perlakuan dilakukan uji lanjut dengan Duncan Multiple Range Tes (DMRT) 5%
yang hasilnya disajikan pada table 4.1
Berdasarkan hasil analisis DMRT menunjukkan bahwa pemaparan gelombang
ultrasonik selama 10 menit memberikan hasil berkecambah terbaik dibandingkan
dengan semua perlakuan yang lain, hal ini terlihat pada semua variable yang
diamati yaitu persentase perkecambahan, waktu berkecambah, panjang akar, dan
panjang hipokotil. Selanjutnya untuk mendapatkan lama waktu pemaparan
gelombang ultrasonik yang optimum dilakukan analisis resgresi yang hasilnya
disajikan pada gambar 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Uji DMRT Pengaruh Lama Pemaparan Gelombang
Ultrasonik Terhadap Perkecambahan Biji Sirsak (Annona muricata L.).

variable penelitian

Lama Persentase Waktu Panjang Panjang
Pemaparan Berkecambah | Berekecambah | Akar Hipokotil
0 18,2 a 29,74 ¢ 2,8a 3,04 a
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5 35,53 b 27,46 b 6.1b 9,09b
10 67,08 d 23,47 a 9,2d 11,7d
15 57,29 ¢ 24,22 a 8.4c 116¢c

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh notasi huruf
yang sama menunjukkan tidak berbeda pada DMRT 5%

Jumlah berkecambah U Waktu berkecambah U
80 40 ¢ Waktu
Y& O 4335x2+10 @ Jumlah \30 U BA9EX berkecamb
2 _ ’ ’
R*=0,7 berkecam +30 ah U
40 /. hu 20 Rz=0,9147
Poly. (Jum 10 Poly.
20 berkecam (Waktu
h U) 0 : . berkecamb
° | ' 0 10 20 ah U)
0 10 20
Panjang Hipokotil Panjang Akar
15 10
y 3 -0,094x2 + 2; ¢ pamiang| g ot ¢ Panjang
10 2 ipokoti ar
'7"5"”1 6 Ty ﬁwa‘ ¥
s 4 1,5939x
— Poly. ) Rz =0,7742 — Poly.
(Panjang (Panjang
0 - Hipokoti 0 ' ' Akar)
0 10 20 0 10 20
Gambar 4.1 Kurva Regresi Pengaruh Pemaparan Gelombang Ultrasonik

Terhadap Biji Sirsak

Hasil dari analisis kurva regresi tesebut didapatkan titik optimum untuk lama

pemaparan gelombang ultrasonik

sehingga dapat

diketahui

pengaruh

lama

pemaparan gelombang ultrasonik yang terbaik untuk perkecambahan biji sirsak

(Tabel 4.3).
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Tabel 4.3 Capaian Hasil Kurva Regresi Pemaparan Gelombang Ultrasonik
terhadap Kecambah Sirsak

Variable penelitian Titik Optimum Ultrasonik Hasil
Persentase Berkecambah 12,05 menit 64,02%
Waktu Berkecambah 14,4 menit 23,88hari
Panjang Akar 11,65 menit 9,27 cm
Panjang Hipokaotil 11,5 menit 12,54 cm

Hasil perhitungan dari persamaan kurva regresi (Gambar 4.1) menunjukkan
titik optimum lama pemaparan biji Sirsak yaitu berkisar 11,5-14,4 menit.. Hal
tersbut membuktikan bahwa lama pemaparan gelombang yang optimal untuk
perekcambahan dengan ultrasonik adalah sekitar 11,5-14,4 menit. Mekanisme
penggunan gelobang ultrasonik dalam skarifikasi biji sirsak yaitu dengan
memanfaatkan peristiva kavitasi. Awalnya pemanfaatan peristiwva Kkavitasi ini
digunakan dalam dunia industri logam dan juga kesehatan guna mengikis karat
pada logam. Kemudian seiring berkembanganya ilmu pengetahuan, peristiwa
kavitasi pada gelombang ultrasonik ini dimanfaatkan di bidang pertanian untuk
mengikis Kkulit biji yang keras.

Penggunaan gelombang ulrasonik dilakukan dengan merambatkan melalui
benda cair, pemanfaatan benda cair sebagai penghantar gelombang berfungsi agar
sample yang di beri rambatan gelombang ultrasonik tidak menerima dampak yang
terlalu besar dikarenakan sifat alami gelombang ultrasonik yang merusak,
sehingga penggunaan benda cair digunakan dalam upaya skarifikasi pada Dbiji

tanaman. Menurut Cheeke (2002) gelombang ultrsonik dapat menghasilkan daya
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akustik yang kemudian menghasilkan energi Kkinetik. Energi kinetik tersebut nanti
enghasilkan efek tusukan seperti jarum yang dinamakan peristiwa kavitasi.

Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa pada perlakuan pemaparan
gelombang ultrasonik selama 14,4 menit rata-rata perkecambahan yang paling
cepat adalah 23,88 hari. Dibandingkan dengan kontrol yang perkecambahan
waktu mencapai 30-40 hari (Gambar 1). Menurut Adekunle (2014) tanaman sirsak
mengalami perkecambahan paling cepat sekitar 2-3 bulan dalam lingkungan yang
optimal.

Hasil uji lanjut pada persentase perkecambahan menunjukkan bahwa pada
pemaparan gelombang ultrasonik selama 12,05 menit memiliki persentase
perkecambahan 64,02 % (Gambar 1). Menurut Adeknule (2014) perkecambahan
paling cepat pada tanaman sirsak tanpa perlakuan apapun jumlahnya dibawah
10%, penyebab lamanya perkecambahan diakibatkan tingkat kematangan buah
dan keberadaan biji yang sering dormansi akibat kulit biji yang keras sehingga biji
sirsak di alam memiliki persentase perkecambahan yang rendah.

Pada perhitungan rata-rata panjang akar dan hipokotil didapati bahwa
pemaparan gelombang ultrasonik selama 11,65 menit (untuk panjang akar) dan
11,5 menit (untuk panjang hipokotil) menujukkan hasil yang otimal dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Panjang akar dan panjang hipokotil yang didapatkan
yaitu 9,27 cm dan 12,54 cm, dibandingkan dengan kontrol yang menunjukkan
panjang akar sekitar 2,48 cm dan panjang hipokotil sekitarr 3,04 cm (Table 4.1)
sehingga perlakuan gelombang ultrasonik memeiliki pengarun yang signifikan

dalam upaya pematahan dormansi dan juga percepatan perkecambahan biji Sirsak.
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Menurut  Hasyim (2022) pemaparan gelombang ultrasonik — memiliki
pengaruh besar untuk mengurangi lama waktu perkecambahan tanaman, sehingga
penggunaannya sangat dianjurkan pada tanaman yang memiliki waktu
berkecambah yang relatif lebih lama. Menurut Ashley et al (2001) gelombang
ultrasonik umumnya memiliki frekuensi sebesar 70 kHz yang sering dimanfaatkan
dalam segala bidang, ada juga menurut Yaldagard (2008) penggunaan gelombang
ultrasonik yang paling optimal yaitu 20 kHz dalam bidang pertanian, juga
pendapat dari Nazari (2017) dan Samara (2019) yang mengatakan bahwa
gelombang ultrasonik yang digunakan dalam bidang pertanian sebesar 42 kHz,
penggunaan gelombang ultrasonik 20-40 kHz ini kemudian dimanfaatkan dalam
upaya mempercepat pertumbuhan tanaman terutama pada tanaman yang memiliki
kulit biji yang keras. Penggunaan gelombang ultrasonik diatas 20 kHz ini sering
dimanfaatkan didunia pertanian dikarenakan gelombang yang dihasilkan dapat
menghasilkan energi yang kuat sehingga ketika digunakan pada kulit biji yang
keras, kulit biji akan terkikis sehingga dapat memudahkan proses imbibisi pada
biji tanaman.

4.2 Pengaruh Konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh GA3 (Giberelin) Terhadap

Perkecambahan Sirsak

Berdasarkan analisis varian (ANAVA) perlakuan pemberian hormon giberelin
memiliki pengaruh nyata ya dalam upaya pematahan dormansi dan mempercepat
terjadinya perkecambahan pada tanamn Sisak (Annona muricata L)(Hasil
ANAVA disajikan pada lampiran 2). Selanjutnya untuk mengetahui beda nyata

antar perlakuan dilanjutkan dengan uji DMRT dengan taraf 5% untuk mengukur
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kembali perbedaan tiap perlakuan dan juga perlakuan yang memiliki dampak
paling signifikan (Tabel 4.4)

Berdasarkan hasil analisis DMRT menujukkan bahwa pada pemberian GA3
dengan konstrasi 75 ppm menujukkan hasil perkecambahan terbaik dibandingkan
dengan semua perlakuan yang lainnya, hal ini terlihat dari semua variable
pengamatan yaitu persentase berkecambah, waktu berkecambah, panjang akar,
dan panjang hipokotil. Selanjutnya untuk mendapatkan konsentrasi GA3 yang
optimal dilakukan analisi regresi yang hasilnya disajikan pada gambar 4.3

Tabel 4.4 Hasil DMRT pemberian hormon giberelin (GA3) terhadap
perkecambahan biji sirsak

Variable Penelitian
Konsentrasi Persentase Waktu Panjang Panjang
Giberelin Berkecambah | Berkecambah Akar Hipokaotil

0 9,45a 29,47d 3,73 a 29a
25 40,53 b 28,3¢C 557b 8,2b
50 48,85 ¢c 2545 b 74c 94c
75 67,18 e 248 b 8.68d 12,3 ¢
100 56,62 d 23,07 a 7,54 c 11,3 d

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh notasi huruf yang
sama menujukkan tidak berbeda pada DMRT 5%
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Gambar 4.3 Kurva Regresi pengaruh pemberian hoermon giberelin (GA3)

terhadap perkecambahan biji sirsak

Menurut  hasil analisis regresi

(gambar

4.3) menujukkan hasil pengaruh

signifikan dan diperoleh konsentrasi optimal dalam penggunaan hormon giberelin

(GA3) yang paling signifikan (Tabel 4.6).

Tabel 4.6 Titik Optimal
giberelin (GA30) pada Biji Sirsak

Kurva regresi pengaruh pemberian hormone

Variable penelitian Titik Optimum GA3 Hasil
Persentase Berkecambah 76,37 ppm 63,58%
Waktu Berkecambah 93,64 ppm 23,9 hari
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Panjang Akar 66,52 ppm 7,97 cm

Panjang Hipokaotil 75,47 ppm 11,96 cm

Hasil persamaan kurva regresi (Gambar 4.3) menujukkan konsentrasi GA3
yang optimum yaitu antara 66,52 ppm — 93,64 ppm (Tabel 4.6). Hasil tersebut
menujukkan bahwa titik optimum penggunaan hormon giberelin (GA3) pada biji
Sirsak adalah dibawah 100 ppm. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Pholhaupessy (2014) vyang mengatakan bahwa konsentrasi GA3  untuk
perkecambahan biji sirsak adalah dibawah 100 ppm.

Mekanisme kerja hormon giberlin pada perkecambahan biji tanaman yaitu
memebantu perkecambahan biji tanaman. hormon giberelin nantinya akan
mereangsang pembentukan enzim amilase yang berfungsi untuk memecah amilum
(tepung) menjadi glukosa. Menurut Aryulina (2004) pemecahan emilum menjadi
glukosa ini terjadi di enosperm (cadangan makan), sehingga dengan pemberian
hormon giberelin ini akan membantu mempercepat perkecambahan biji tanaman
sirsak.

Berdasarkan hasil analisis regresi pemberian hormon giberelin 66,52 ppm
(untuk panjang akar) dan 75,47 ppm (untuk panjang hipokotil) memiliki dampak
yang paling signifikan pada perkecambahan biji sirsak dibandingkan dengan
perlakuan yang lain, dapat dilinat dari parameter panjang akar sebesar 7,97 cm
dan panjang hipokotil sebesar 11,96 cm (Tabel 4.5). Menurut Polhaupessy (2014)
peningkatan panjang batang suatu tanaman merupakan dampak yang paling
spesifik ketika diberikan hormone giberelin dengan konsntrasi tertentu. Namun

ada juga beberapa tanaman yang menunjukkan respon sebaliknya, olehkarena itu

51



pemberian konsentrasi hormone giberelin harus disesuaikan dengan jenis tanaman
tersebut.

Berdasarkan hasil analisis regresi pemberian hormon giberelin dengan
konsentrasi 76,37 ppm (untuk persentase berkecambah) dan 93,64 ppm (untuk
waktu berkecambah) menujukan hasil yang optimal dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Hasil pengamatan yang didapatkan untuk persentase
berkecambah 63,58% dan untuk waktu berkecambah yaitu 23,9 hari. Dari
keseluruhan konsentrasi homone giberelin  (GA3), konsentrasi 75 ppm yang
memiliki pengarun paling signifikan dibantingkan dengan konsentrasi lainnya.
Menurut  Abidin  (1993) konsentrasi giberelin yang diberikan tidak akan
menaikkan atau mempercepat perkecambahan apabila terlalu lama ketika
melakukan perendaman, oleh karena itu lama perendaman yang terbaik sekitar 12-
24 jam saja.

Pemberian hormon giberelin 100 ppm menujukkan adanya kurva penuruan
disetiap variable penelitain, hal tersebut menujukkan bahwa pemberian hormon
giberelin (GA3) dengan konsentrasi lebih tinggi tidak dianjurkan karena akan
menyebabkan penurunan viabilitas pada biji sirsak. Sesuai dengan pendapat dari
Sutopo (2002) biji yang terlalu lama direndam dengan kontrasi ZPT yang tinggi
akan mengambat masuknya O2 ke dalam biji, sehingga proses perkecambahan
menjadi  terhambat. Abidin (1993) mengatakan bahwa pemberian konsntrasi
homone terlalu banyak atau terlalu sedikit, serta lama perendaman akan sangat

berpengaruh pada lama perkecambahan biji tanaman.
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4.3 Pengaruh Kombinasi Lama Pemaparan Gelombang Ultrasonik dan
Konstrasi GA3 Terhadap Perkecambahan Biji Sirsak
Berdasarkan analisis varian (ANAVA) perlakuan kombinasi pemaparan
gelombang ultrasonik dan konsentrasi giberelin berpengarun nyarta terhadap hasil
perkecambahan biji sirsak (Annona muricata L.). Hal tersebut dapat dilihat dari F
hitung yang lebih besar dari F tabelpada semua variable perkecambahan yang
diamati meliputi waktu berkecambah, persentase berkecambah, panjang akar, dan
panjang batang (Hasil analisis disajikan pada lampiran 3).

Berdasarkan hasil DMRT menujukkan bahwa kombinasi hormon giberelin
(GA3) 75 ppm dan gelombang ultrasonik selama 10 menit memberikan hasil
berkecambh terbaik dibandingkan dengan semua lain, hal ini terlihat pada semua
veariable yang diamati yaitu persetase berkecambah, waktu berkecambah, panjang
akar, dan panjang hipokotil. Selanjutnya untuk mendapatkan titik optimum
konsentrasi giberelin dan lama pemaparan hormon giberelin dilakukanlah analisis
regresi yang hasilnya di gambar 4.4

Tabel 4.7 Hasil DMRT kombinasi pemberian hormon geberelin (GA3) dan
gelombang ultrasonik terhadap perkecambahan biji sirsak

lama _ Variable Penelitian
Konsentrasi _ _
pemaparan GA3 Persentase waktu panjang panjang
Ultrasonik Berkecambah | berkecambah akar hipokotil
0 89a 30i 13a 0,96 a
25 11,1a 301 197b 12b
0 menit 50 15,53 a 29,8 hi 2,73 ¢ 2,3¢C
75 31,07 be 29,16 fghi 3,03 cd 45e
100 244D 29,73 ghi 3,4 de 6,16 f
] 0 89a 29 fohi 2,lb 1,16 ab
5 menit
25 3,53¢c 28 efgh 346¢€ 9,4h

53




50 37,76 cd 27,83 efg 7,4 h 10,31
75 51,06 e 25,53 d 9,7 Kkl 13,46 n
100 44,4 de 26,96 de 8,1li 11,1
0 89a 29,16 fghi 52f 32d
25 66,63 f 27,56 ef 8,31 11,2
10 menit 50 75,59 21,5 bc 10,4 m 12,16 k
75 97,76 1 17,63 a 11,7 n 17,2 g
100 86,6 h 21,5 bc 10.3 149p
0 111a 29,73 ghi 6,30 6,59
25 48,86 e 27,66 ef 8,57 j 11,16
15 menit 50 66,6 f 22,7¢C 8,97 k 1291
75 88,83 h 1997 b 10,2 m 14,26 0
100 71,06 fg 21,03 bc 8,37 ij 13,13 m

Keterangan: Angka-angka pada kolom yng sama yang diikuti oleh notasi huruf
yang sama menujukkan tidak berbeda pada DMRT 5%

\A/akti * 0
35
3G [3;06 - 5
25 (oo 02ena M 0
20 —————-F= PL=0,4132
15 15
10 & —— Poly. (0)
5
0 . . — — Poly. (5)
0 50 100 150
Persentase N
120 0
100 ms
80 — 10
V60-010063 -0 98055+ 10202
5 _ 15
40 = .
20 Y —— Poly. (0)
BE 40,0005x2 + 0,457x + 8,0333
0 1 TRZ = 0,7282' 1 POIy (5)
0 50 100 150
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14 Ranjang Akar 4 ¢
12 I -— e ms
10 - A 10
= P4
8 . N 15
6 4 — + +
2] R?=0,898 — Poly. (0)
= Poly. (5)
oly.
2 ==8®05x2+ 0,0271x + 1,4581 v
0 - R250.9878 . i Poly. (10)
0 50 100 150
Paniana Hinokotil ¢ ©
3Q m s
15 10
/;.\I 13
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s 1/ Rzzo,g” A Poly. (5)
p_/_,ﬁg: Poly. (10)
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0 50 100 150

Gambar 4.4 Kurva regresi pengaruh kombinasi pemberian hormon giberelin

(GA3) dan ultrasonik terhadap perkecambahan biji sirsak

Hasil dari

kombinasi  hormon

perkecambahan  biji

giberelin dan gelobang ultrasonik untuk perkecambahan biji sirsak (Tabel 4.8)

Tabel 4.8 hasil analisis titik maksimum kombinasi hormon giberelin (GA3)

analisis kurva
giberelin

sirsak,

(GA3)

dan

dan ultrasonik terhadap perkecambahan biji sirsak

gelombang

regresi tersebut didapatkan titik optimum untuk

ultrasonik

sehingga didapatkan kombinasi terbaik hormone

Variable
penelitian Ultrasonik GA3 Hasil
Persentase
Berkecambah 10 menit 73,33 ppm 87,55%
Waktu
Berkecambah 10 menit 87,73 ppm 19,88 hari
Panjang Akar 10 menit 76,63 ppm 11,50 cm
Panjang Hipokotil 10 menit 80,86 ppm 15,86 cm

55

terhadap




Hasil persamaan kurva regresi (Gambar 4.8) menujukkan titik yang memiliki
pengarun yang paling signifikan yaitu 73,33 - 87,75 ppnm/menit. Hal tersebut
membuktikan bahwa kombinasi perendaman hormon gibrelin  (GA3) dan
gelombang ultrasonik paling optimal adaalah sekitar 76,33 — 86,75 ppm/kHz.
Penggunaan hormon giberelin (GA3) digunakan sebagai perangsang pertumbuhan
akar dan hipokotil pada biji tanaman, fungsinya yang berfungsi sebagai
perangsang pertumbuhan perkecambahan tanaman yang kemudian dapat
dikombinasikan dengan sifat dari gelobang ultrasonik yang memiliki kemampuan
kavitasi yang dimanfaatkan untuk mengikis pada karat logam yang keras. Dalam
kombinasi ini, gelomabang ultrasonik berfungsi mengikis kulit biji yang memiliki
tesktur yang keras. Biji yang sudah terpapar gelombang ultrasonik nantinya akan
direndam dengan bebrapa konsentrasi hormon giberelin (GA3).

Kombinasi pemberian hormon giberlin dan gelombang ultrasonik memiliki
dampak yang paling signifikan pada perkecambahan biji sirsak dibandingkan
dengan perlakuan yang lain, dapat dilihat dari parameter panjang akar sebesar
11,5 cm dan panjang hipokotil sebesar 15,86 cm (Tabel 4.8). Menurut Hedy
(1996) hormon giberelin merupakan hormon yang paling sering digunakan untuk
mengatasi dormansi pada biji tanaman, kemudian dikombinasikan dengan hasil
penelitian Yaldagard (2008) yang memanfaatkan gaya kavitasi pada gelombang
ultrasonik untuk mengikis kulit biji tanaman yang keras, sehingga ketika
perendaman hormon giberelin proses imbibisi tidak terhalang oleh kulit biji yang
keras.

Pemberian kombinasi hormon giberelin (GA3) dan gelombang ultrasonik

memiliki pengaruh yang signifikan pada perkecambahan biji sirsak. Terlihat pada
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parameter untuk persentase berkecambah sebesar 87,55% dan waktu
berkecamabah tercepat selama 19,88 hari. Menurut Radi (1997) pembiakan
tanaman sirsak biasanya dilakukan secara vegetatif, namun kebanayakan
masyarakat di Indonesia membiakkan tanaman sirsak menggunakan metode
generetif (biji). Kendala yang terjadi dalam pembiakan tanaman sirsak melalui
adalah lama perkecambahan biji sirsak hingga 2-3 bulan lamanya dan juga

persentase biji berkecambah yang lebih kecil. Menurut Pholhaupessy (2014)

persentase perkecambahan biji sirsak adalah kurang lebih 46,67%. Oleh karena itu

kombinasi pemberian hormon giberelin (GA3) dan gelombang ultrasonik dalam
penelitian ini menunjukkan pengaruh nyata dalam tiap variable penelitain.

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian Pematahan Dormansi Biji Sirsak dengan
Menggunakan Gelombang Ultrasonik dan Hormon Giberelin dalam
Pandangan Islam
Gelombang ultrasonik merupakan fenomena gelombang suara yang memiliki

frekuensi >20 KHz yang menghasilkan getaran dengan frekuensi yang tinggi.

Perisnsip kerja gelomabang ultrasonik adalah penggunaan gaya akustik yang

diubah menjadi energi Kinetik. Fenomena gelombang ultrasonik ini merupakan

salah satu fenomena gelombang bunyi di alam dan hanya beberapa makhluk yang
dapat mendengarnya seperti lumba-lumba dan kelelawar, sedangkan manusia
tidak dapat mendengarkan bunyi dari gelomabng ulrasonik ini. Allah SWT

berfirman dalam Al-Qurén surah Ali Imran ayat 2 yang berbunyi :

() 1m0 e n (R Gl Gl a1 s A1 56 &5 1305 8% 5 pa W3 oyl Gl AT 2o
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Artinya: “Yang memiliki kerajaan langit dan bumi, tidak mempunyai anak, tidak
ada sekutu bagi-Nya dalam kekusaan (-Nya), dan Dia menciptakan segala

sesuatu, lalu menetapkan ukuran-ukurannya dengan tepat”

Dari ayat diatas dapat diambil pembelajaran bahwa Allah SWT menciptakan
sesuatu dengan ukuran yang sesuai, salah satunya adalah gelombang ultrasonik.
Manusia diharuskan untuk mempelajari dan memahami tentang fenomena yang
terjadi di alam semesta ini. Pemahan tersebut nantinya akan menimbulkan
tumbuhnya rasa syukur terhadap segala apa yang dicipktakan oleh Allah SWT.
Allah SWT berfirman dalam Al-Quran surah Ali-lmran ayat 191 yang
berbunyi:
€19%) LU Clse Uiab GHATL S 13 CdlA LS
Artinya: “....Ya Tuhan kami, tidaklah engkau menciptakan semua ini sia-sia,

Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari adzab neraka”

Dalam ayat tersebut dapat diambil pembelajaran bahwa segala ciptaan Allah pasti
memiliki manfaat masing-masing, salah satunya adalah fenomena gelombang
bunyi. Gelombang bunyi memiliki beberapa frekuensi yang berbeda beda,
frekuesnsi dibawah 20 Hz digolongkan kedalam bunyi infrasonik, gelombang
yang dapat didengar oleh manusia digolongkan kedalam gelombang audiosonik
(20 Hz- 20kHz), sedangangkan untuk gelombang diatas 20 kHz digolongkan
sebagai gelombang ultrasonik.

Pemahaman manusia terhadap gelombang bunyi memiliki beberapa macam

sifat gelombang, ada yang bermanfaat da nada juga yang merusak. Gelombang

58



yang bermanfaat biasasanya memiliki frekuensi yang relatif lebih kecil, seperti
frekuensi yang dihasilkan dari pembacaan murotal Al-Qur’an sekitar 7-14 hz.
Frekuensi gelombang yang yang terlalu tinggi atau terlalu rendah juga dapat
membengaruhi struktur atau molekul pada makhluk hidup atau benda mati, seperti
hasil penelitian Dr. Masaru Emoto (1990) dimana hasil penelitian menunjukkan
bahwa gelombang suara dapat merubah molekul air. Oleh karena itu sebagai
manusia hendaklah memiliki kesadaran akan pengetahuan tentang gelomabang
bunyi.

Hasil dari penelitian ini juga menujukkan bahwa gelombang suara memiliki
banyak manfaat dan kelebihan, vyaitu sebagai pembantu dalam proses
perkecambahan biji tanaman yang mengalami dormansi. Selain itu, dari hasil
penelitian ini menujukkan bahwa gelombang ultrasonik juga memiliki manfaat
tersendiri dalam kehidupan manusia. Segala ciptaan Allah SWT pasti memiliki
manfaat dan kegunaan masing- masing.

. Hikmah yang dapat diambil dari penrelitain ini adalah kita sebagai manusia
hendaknya senantiasa bersyukur atas rizki yang diberikan oleh Allah SWT dan
selalu meyakini bahwa segala ciptaan Allah SWT tidak ada yang sia sia. Selain itu
sebagai manusia yang diberi akal dan fikiran, hendaklah bersikap bijaksana
ternadap segala ciptaan Allah di dunia ini, salah satunya adalah tumbuh-

tumbuhan.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian yang berjudul “Pematahan Dormansi Benih

Sirsak (Annona muiricata L.) dengan Menggunakan Gelombang Ultrasonik dan

Hormon Giberelin (GA3)” adalah sebagai berikut:

1. Lama pemaparan gelombang ultrasonik  berpengaruh  nyata  pada
perkecambahan biji sirsak. Titik optimum lama pemaparan gelombang
ultrasonik pada biji sirsak yaitu sekitar 11,5-14,4 menit. Pada tiap variable
yang menujukkan hasil tertinggi dari persentase berkecambah (12,057 menit)
sebesar 64,025 %, waktu berkecambah (14,4 menit) selama 23,88 hari,
panjang akar (11,65 menit) sekitar 9,277 cm, dan panjang hipokotil (11,501
menit) sekitar 12,54 cm.

2. Konsentrasi giberelin berpengarun yang signifikan pada perkecambahan Dbiji
sirsak. Terlihat dari hasil analisis ANAVA, DMRT, dan Regresi. Titik
optimum konsentrasi giberelin (GA3) pada biji sirsak yaitu sekitar 66,52-
93,64 ppm. Pada tiap variable menujukkan hasil tertinggi dari persentase
berkecambah (76,37 ppm) sebesar 63,58 %, waktu berkecambah (93,64 ppm)
selama 23,9 hari, panjang akar (66,52 ppm) sekitar 7,97 cm, dan panjang
hipokotil (75,47 ppm) sekitar 11,96 cm.

3. Kombinasi  pemberian hormon giberelin dan gelomabang ultrasonik
berpengaruh nyata terhadap perkecamabahan biji sirksak. Terlihat dari hasil
analisis ANAVA, DMRT, dan Regresi. Titik optimum kombinasi hormon

giberlin dan gelombang ultrasonik vyaitu 76,33-87,73 ppm dengan lama
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pemaparan gelombang ultrasonik sekitar 10 menit. Pada tiap variable yang

menujukkan hasil tertinggi dari Persentase berkecambah (76,33 ppm) sebesar

87,556 %, waktu berkecambah (83,73 ppm) selama 19,887 hari, panjang akar

(76,63 ppm) sekitar 11,5 cm, dan panjang hipokotil (80,68 ppm) sekitar 15,86

cm.

Kesmpulan dari penelitian ini adalah penggunaan kombinasi pemaparan
gelombang ultrasonik dengan hormon giberelin memberikan hasil yang terbaik
dibandingkan dengan perlakuan yang hanya menggunakan pemaparan gelombang

ultrasonik atau perendaman hormon giberelin saja.
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SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan saran:

1. Pemaparan gelombang ulrasonik yang terlalu lama pada biji tanaman akan
dapat merusak struktur biji tanaman, oleh karena itu tanaman yang
memiliki Kkulit biji yang Ilunak atau lembek tidak disarankan dipaparkan
gelombang ultrasonik

2. Penggunaan hormon dengan konsentrasi yang terlalu tinggi tidak
disarankan untuk tanaman yang tidak mengalami dormansi
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LAMPIRAN

Lampiran 1
Hasil ANAVA  Pemberian hormone  giberelin  (GA3) terhadap
perkecambahan biji Sirsak
Variable Penelitian F. Hitung F.Tabel 5%
Waktu Berekecambah 78,157* 2,77
Persentase Berkecambah 269,687* 2,77
Panjang Akar 908.072* 2,77
Panjang Hipokaotil 9475,966* 2,77
Keterangan:(*) Pemberian GA3  memiliki pengaruh nyata terhadap

perkecambahan biji sirsak.

Lampiran 2

Hasil ANAVA Pengaruh lama Pemaparan Gelombang Ultrasonik Terhadap

Perkecambahan Biji Sirsak (Annona muricata L.)

Variable Penelitian F. Hitung F.Tabel 5%
Waktu Berekecambah 121,086* 2,54
Persentase Berkecambah 337,631* 2,54
Panjang Akar 2749,182* 2,54
Panjang Hipokaotil 14625,526* 2,54

Keterangan: (*) perlakuan lama pemaparan gelombang ultrasonik berpengaruh

nyata

Lampiran 3

Hasil ANAVA Kombinasi

Gelombang Ultrasonik Terhadap Perkecambahan Biji

muricata L.)

Hormon Giberelin (GA3) dan Pemaparan

Sirsak (Annona

Variable Penelitian F. Hitung F.Tabel
Waktu Berekecambah 44,709 211
Persentase Berkecambah 124,836 2.11
Panjang Akar 682,536 2.11
Panjang Hipokaotil 4702,074 211
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Keterangan: (*) perlakuan kombinasi hormon giberelin dan lama pemaparan

gelombang ultrasonik berpengaruh nyata terhadap perkecambahn biji sirsak

Lampiran 4

Hasil Pengamatan variable penelitian

Panjang Akar Jumlah Rata-Rata
I Il 1

0/0 1,4 1,3 1,2 3,9 1,3
0/25 2 19 2 5,9 1,966666667
0/50 2,8 2,5 2,9 8,2 2,733333333
0/75 3 3,1 3 91 3,033333333
0/100 3,4 3,4 3,4 10,2 3,4

5/0 2 2,3 2 6,3 2,1
5/25 3,5 3,5 3,4 10,4 3,466666667
5/50 7,4 7,5 7,4 22,3 7,433333333
5/75 9,6 9,5 10 29,1 9,7
5/100 8 8,5 7,8 24,3 8,1
10/0 5 5,4 5,2 15,6 5,2

10/ 25 8,2 8,3 8,4 24,9 8,3

10 /50 10.5 10,5 10,4 20,9 10,45
10/ 75 11,5 12 11,8 35,3 11,76666667
10/100 10 10,6 10,3 30,9 10,3
15/0 6,1 6,4 6,5 19 6,333333333
15/25 8,8 8,5 8,4 25,7 8,566666667
15/50 9 9,5 8,4 26,9 8,966666667
15/75 10,5 10 10,2 30,7 10,23333333
15/100 8,3 8,2 8,6 25,1 8,366666667

Keterangan: U=Ultrasonik, ex* 5/25, angka bagian depan (5) merupakan lama
pemaparan gelombang ultrasonik (menit), angka bagian belakang (25)

merupakan konsentrasi hormon giberelin (ppm)

Ul U2 u3 Jumlah Rata-Rata
Panjang Batang

0/0 1 0,9 1 2,9 0,966666667
0/25 1,2 1,1 1,3 3,6 1,2

0/50 2,3 2,2 2,5 7 2,333333333
0/75 45 4,7 4,4 13,6 4,533333333
0/100 6 6,3 6,2 18,5 6,166666667
5/0 1,1 1,2 1,2 3,5 1,166666667
5/25 9,4 9,5 9,4 28,3 9,433333333
5/50 10,4 10,3 10,2 30,9 10,3

5/75 13,5 13,4 13,5 40,4 13,46666667
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5/100 11,1 11,2 11 333 11,1
10/0 3,2 3,1 3,3 9,6 3,2
10/25 11 11,2 11,4 33,6 11,2
10/50 12 12,3 12,2 36,5 12,16666667
10/75 17 17,4 17,2 51,6 17,2
10/100 15 14,9 14,8 44,7 14,9
15/0 6,7 6,5 6,5 19,7 6,566666667
15/25 11,1 11,2 11,2 33,5 11,16666667
15/50 12,9 12,8 13 38,7 12,9
15/75 14 14,5 14,3 42,8 14,26666667
15/100 13,2 13,5 13 39,7 13,23333333
Jumlah
kecambah Jumlah Rata-Rata
| Il 1
0/0 6.7 13,3 6,7 20 10
0/25 6,7 13,3 13,3 333 11,1
0/50 13,3 20 13,3 46,6 15,53333
0/75 33,3 26,6 33,3 93,2 31,06667
0/100 20 26,6 26,6 73,2 24,4
5/0 6,7 6,7 13,33 26,73 8,91
5/25 33,3 33,3 40 106,6 35,53333
5/50 40 33,3 40 113,3 37,76667
5/75 53,3 53,3 46,6 153,2 51,06667
5/100 46,6 46,6 40 133,2 44,4
10/0 6,7 6,7 13,3 26,7 8,9
10/25 73,3 60 66,6 199,9 66,63333
10/50 66,6 73,3 86,6 226,5 75,5
10/75 93,3 100 100 293,3 97,76667
10/100 86,6 86,6 86,6 259,8 86,6
15/0 13,33 6,7 13,33 33,36 11,12
15/25 53,3 53,3 40 146,6 48,86667
15/50 66,6 66,6 66,6 199,8 66,6
15/75 93,3 86,6 86,6 266,5 88,83333
15/100 73,3 73,3 66,6 213,2 71,06667
Waktu
Berkecambah Jumlah Rata-Rata
| I I

0/0 30 30 30 90 30
0/25 30 30 30 90 30
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0/50 30 29,9 29,5 89,4 29,8
0/75 28,8 28,7 29 86,5 28,83333333
0/100 30 29,5 29,7 89,2 29,73333333
5/0 29 29 29 87 29
5/25 27,8 28,4 27,8 84 28
5/50 27,5 28,4 27,6 83,5 27,83333333
5/75 27,1 26,7 22,85 76,65 25,55
5/100 25,2 27,2 28,5 80,9 26,96666667
10/0 29 29 29,5 87,5 29,16666667
10/ 25 26,8 29,5 26,4 82,7 27,56666667
10 /50 21,9 21,5 21,1 64,5 21,5
10/75 18,2 15,2 19,5 52,9 17,63333333
10/100 20,9 21,6 22 64,5 21,5
15/0 29,5 30 29,7 89,2 29,73333333
15/25 27,7 27,7 27,6 83 27,66666667
15/50 22,4 22,9 22,8 68,1 22,7
15/75 21,1 17,8 21 59,9 19,96666667
15/100 21 21,1 21 63,1 21,03333333
Lampiran 5
Tabel homogenitas
Panjang Akar
Giberelin
Ultrasonic Gl G2 G3 G4 G5 Rata-rata
U1 1,3a 1,97 b 2,73 ¢ 3,03 cd 3,4 de 2,48 a
U2 2,1b 3,46 e 7,4 h 9,7 ki 81i 6,15 b
U3 52f 8,3 1ij 10,4 m 11,7 n 10.3 9,18 d
U4 6,3g 857]j 8,97 k 10,2 m 8,37 ij 84c
Rata-Rata 3,7a 557b 7,4 c 8.68 d 7.54 c +
Panjang Batang
Giberelin
Ultrasonic Gl G2 G3 G4 G5 Rata-rata
U1 0,96 a 1,2b 2,3c 45e 6,16 f 3,04 a
U2 1,16 ab 9,4 h 10,3 13,46 n 11,1 9,09 b
u3 3,2d 11,2 12,16 k 17,2 q 149p 11,7 d
U4 6,5¢g 11,16 j 12,91 1426 0 13,13 m 11,6 c
Rata-Rata 29a 8,2b 9,4c 12,3 e 11,3 d +
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Waktu Berkecambah

Giberelin Rata-
Ultrasonic G1 G2 G3 G4 G5 rata
29,16 29,73
Ul 30i 30i 29,8 hi fghi ghi 29,74 ¢
27,83
u2 29 fghi 28 efgh efg 25,53d 2696de 27,46 b
29,16 27,56
u3 fghi ef 21,5 bc 17,63 a 21,5 bc 23,47 a
27,66
ua 29,73 ghi ef 22,7 c 19,97 b 21,03 bc 24,22 a
Rata-Rata 29,47 d 28,3 ¢ 25,45 b 248 b 23,07 a +
Persentase Perkecambahan
Giberelin
Ultrasonic G1 G2 G3 G4 G5 Rata-rata
Ul 8,9a 11,1 a 15,53 a 31,07 bc 24,4 b 18,2 a
u2 8,9a 353¢c 37,76 cd 51,06e 44,4de 35,53 b
U3 89a 66,63 f 755¢ 97,76 i 86,6 h 67,08 d
U4 11,1a 48,86 e 66,6 f 88,83 h 71,06 fg 57,29 c
Rata-Rata 9,45a 40,53 b 48,85 ¢ 67,18 e 56,62 d +
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